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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan 

Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu  Menteri Agama Republik 

Indonsia  No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No.0543 

b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

No. Huruf 
Arab 

Nama 
Latin 

Nama 
Latin 

Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا .1
 - ba’ B ب .2
 - ta’ T ت .3
 sa' ṡ s dengan titik di atas ث .4
 - jim J ج .5
 ha' ḥ ha dengan titik di bawah ح .6
 - kha’ Kh خ .7
 - Dal D د .8
 zal Z zet dengan titik di atas ذ .9

 - ra’ R ر .10
 - Zai Z ز .11
 - Sin S س .12
 - syin Sy ش .13
 sad ṣ es dengan titik di bawah ص .14
 dad ḍ de dengan titik di bawah ض .15
 ta’ ṭ te dengan titik di bawah ط .16
 za’ ẓ zet dengan titik di bawah ظ .17
 ain ’ koma terbalik di atas‘ ع .18
 - gain G غ .19
 - fa’ F ف .20
 - qaf Q ق .21
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 - kaf K ك .22
 - lam L ل .23
 - mim M م .24

 - nun N ن .25
 - waw W و .26
هـ  .27 ha’ H - 
 hamzah ` apostrop ء .28
 - ya’ Y ي .29
 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمديؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 

dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

contoh:    زكاة الفطر : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri. 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh:  طلحة   : Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh:   روضة الجنة : Raudah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‘ah :  جماعة

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni‘matullah : نعمةالّٰله
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 ditulis Zakat al-Fitri : زكاة الفطر

D. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda 
Vokal 

Nama Huruf Latin Nam
a 

1. ----- 

 ----

- 

Fathah a a 

2. ----- 

 ----

- 

Kasrah i i 

3. ----- 

 ----

- 

dammah u u 

Contoh: 

 Yazhabu – يذهب Kataba -  كتب

 Zukira – ذكر Su’ila – سٸل
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2. Vokal Rangkap atau Diftong 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 
Vokal 

Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah dan ya’ ai A dan i ىَي .1
 Fathah dan waw au A dan u ىَو .2

Contoh: 

 Haula : حول Kaifa : كيف

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf, 

trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 
Vokal 

Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ىَا .1
 Fathah dan alif ىٰى .2

layyinah 
ā a bergaris atas 

 Kasrah dan ya’ Ī i bergaris atas ىِي .3
 Dammah dan ىُو  .4

waw 
ū u bergaris atas 

Contoh; 

  TuhibbŪuna : ٺحبون

 al-Insān :  الإنسان

 Ramā : رمى

 QĪla : قيل
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi‘ah : السيٓعۃ

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 
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Contoh: 

 Muhammad: مُحمّد

 al-Wudd : الود

I. Kata Sandang  “ال “ 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القران

 al-Sunnah :  السنة

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni 

penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang 

“al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-GhazālĪ : الإمام الغزالىي

 al-Sab’u al-MasānĪ : السبع المثانىي

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

 

Contoh: 



xi 

 Nasruminallāhi :  نسرمن اللّه

 Lillāhi al-Amrujamīa : للّه الأمرجميعا

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 inyā’ ulūm al-Dīn :  احياءعلومٖ الدين

L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn : وان اللّه˓لهوخيرالرازقين

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :  شيخؙالإسلام
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MOTTO 

“ Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan” 

( Q.S Al-Insyirah : 5 ) 

 

“ Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat 
bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses 

yang berbeda. “ 

- Edwar Satria - 
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ABSTRAK 
Sasi Ramadanti, 2025. Kepatuhan Hukum Bagi Nasabah Atas Kewajiban 
Dalam  Membayar Angsuran Pada Pembiayaan Murabahah Di KSPPS SM 
NU Cabang Bojong. Skripsi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 
Wahid Pekalongan. Dosen pembimbing : Dr. Agus Fakhrina, M.S.I 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepatuhan hukum nasabah dalam 
memenuhi kewajiban pembayaran angsuran pada pembiayaan murabahah di 
KSPPS SM NU Cabang Bojong serta akibat hukum atas keterlambatan dalam 
membayar angsuran. Pembiayaan murabahah merupakan salah satu produk 
pembiayaan syariah dengan prinsip jual beli, di mana nasabah memiliki kewajiban 
untuk membayar angsuran sesuai dengan akad yang telah disepakati. Kepatuhan 
hukum nasabah menjadi hal yang penting untuk menjamin kelancaran operasional 
lembaga keuangan syariah dan menjaga prinsip keadilan dalam transaksi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi lapangan. 
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 
pengurus KSPPS serta beberapa nasabah yang menerima pembiayaan murabahah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah telah menunjukan 
kepatuhan yang baik dalam memenuhi kewajibannya dalam membayar ansuran. 
Namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa ketidaksesuaian, seperti 
keterlambatan pembayaran dan pelanggaran terhadap jadwal angsuran. Akibat 
hukum bagi nasabah dalam membayar angsuran jika melakukan pembayaran telat 
akan diberikan surat peringatan dan apabila tidak ada itikad baik maka dibawa 
dipengadilan.  

KSPPS SM NU Cabang Bojong telah melakukan beberapa upaya untuk untuk 
meningkatkan kepatuhan hukum bagi nasabah, seperti perlu adanya peningkatan 
dalam hal edukasi hukum dan penguatan pengawasan agar pelaksanaan 
pembiayaan murabahah berjalan sesuai dengan prinsip syariah dan hukum yang 
berlaku. 

Kata Kunci: Kepatuhan Hukum, Pembiayaan Murabahah 
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] ABSTRACT 

Sasi Ramadanti, 2025. Legal Compliance of Customers in Fulfilling Installment 
Obligations in Murabahah Financing at KSPPS SM NU Bojong Branch. 
Undergraduate Thesis, State Islamic University K.H. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan. Advisor: Dr. Agus Fakhrina, M.S.I. 

This study aims to determine the legal compliance of customers in fulfilling their 
installment obligations in Murabahah financing at KSPPS SM NU Bojong 
Branch, as well as the legal consequences of delays in installment payments. 
Murabahah financing is one of the Islamic financing products based on a sale and 
purchase contract, in which customers are obliged to make installment payments 
as agreed in the contract. Customer legal compliance is essential to ensure the 
smooth operation of Islamic financial institutions and uphold fairness in 
transactions. 

This research uses a qualitative approach with a field study method. Data were 
obtained through interviews, observation, and documentation involving the 
management of KSPPS and several customers who received Murabahah 
financing. The results indicate that most customers have shown good compliance 
in fulfilling their installment obligations. However, in practice, some 
discrepancies were found, such as delays in payments and violations of the agreed 
payment schedule. The legal consequences for customers who delay installment 
payments include receiving a warning letter, and if no good faith is shown, the 
case may be brought to court. 

KSPPS SM NU Bojong Branch has made several efforts to improve customer 
legal compliance, such as increasing legal education and strengthening 
supervision to ensure that Murabahah financing is implemented in accordance 
with sharia principles and applicable laws. 

Keywords: Legal Compliance, Murabahah Financing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
Di era modern ini lembaga keuangan menduduki posisi penting bagi 

masyarakat lembaga keuangan mikro konvensional maupun syariah karena 

keberadaanya memberi kemudahan dan dapat memperlancar perekonomian 

dalam menyediakan jasa pembiayaan demi terpenuhinya kebutuhan 

masyarakat. Perbedaan yang mendasar antara lembaga keuangan konvensional 

maupun syariah ini terdapat pada penggunaan sistem bunga yang merupakan 

riba pada lembaga keuangan konvensional dan penggunaan sistem bagi hasil 

pada lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan non bank yang bergerak 

di Indonesia salah satunya yaitu koperasi.1 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) merupakan 

salah satu koperasi yang dijalankan sesuai dengan prinsip syariah dan menjadi 

alternatif lembaga keuangan non-bank yang  strategis dilingkungan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Selain itu, dengan menggunakan 

konsep syariah yang sesuai dengan budaya masyarakat yang dapat dijadikan 

sebagai alternatif yang selama ini mejadi kendalan karena menggunakan sistem 

ribawi. Koperasi yang telah menganut asas syariah dimana semua transaksinya 

harus dijalankan menurut prinsip syariah, setiap transaksi dikatakan sah apabila 

dalam transaksi tersebut memenuhi syarat dan rukunnya, jika tidak memenuhi 

syarat dan rukunnya maka transaksi tersebut dikatakan batal atau tidak sah. 

Selain itu kedudukan akad dalam koperasi syariah pun sangatlah penting. Ada 

beberapa jenis produk pembiayaan yang menggunakan akad syariah antara lain 

murabahah, mudharabah, hiwalah, qord, dan ijarah.2 

Tujuan KSPPS SM NU untuk memberikan solusi alternatif yang berbasis 

syariah bertujuan untuk membantu masyarakat yang mengalami kesusahan 

 
1 Hasan Baihaqi, “Analisis Strategi Pemasaran Dalam Upaya Meningkatkan Jumlah 

Nasabah Sukarela (Sirela) Di Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wa 
Tamwil (KSPPS-BMT) Makmur Mandiri Sukoharjo Tahun (2019-2021),” Jurnal Ekonomi Dan 
Bisnis 11, no. 1 (2022): 1, https://doi.org/10.34308/eqien.v11i1.86 

2 Nila Asmita, “Peran Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Pada BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru,” Jurnal 
AnNahl 7, no. 2 (2020): 2, https://doi.org/10.54576/annahl.v6i2.49 

1
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dalam meminjam uang dengan bunga yang cukup besar dan untuk membantu 

kesejahteraan masyarakat kecil maupun menengah yang ingin membuka usaha 

dalam menciptakan sumber modal, selain itu juga KSPPS memberikan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Di KSPPS Dana Syariah memiliki 

beberapa jenis pembiayaan diantara lain : Pertama, pembiayaan mudharabah 

yaitu pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dimana pihak yang meminjamkan 

uang dan pihak yang meminjam uang berbagi keuntungan sesuai dengan 

kesepakatan yang telah ditetapkan diawal. Kedua, pembiayaan musyarakah 

yaitu pembiayaan kerjasama antara dua pihak/ lebih untuk menjalankan suatu 

usaha dimana keuntungan dan kerugian dibagi sesuai kesepakatan. Ketiga, 

pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan jual beli barang / jasa yang harganya 

telah ditetapkan diawal, dimana pihak yang meminjamkan membeli barang 

kemudian menjualnya kembali. Ke-empat, pembiaayan ijarah yaitu 

pembiayaan sewa menyewa dimana pihak yang memberikan pinjaman 

membelikan barang yang diinginkan oleh peminjam dengan tujuan untuk 

disewakan.3 

KSPPS SM NU memiliki produk yang beragam dan prosedur yang 

mudah dipahami oleh masyarakat, salah satu dari produk KSPPS SM NU yang 

paling banyak diminati yaitu pembiayaan yang menggunakan akad murabahah. 

Sistem pembayaran pada pembiayaan murabahah dilakukan secara berangsur 

atau dicicil setiap  bulannya pihak anggota membayar tagihannya kepada pihak 

koperasi.  

KSPPS SM NU menyalurkan dana kepada nasabahnya, tentu saja tidak 

menginginkan kerugian dari pihak nasabah dan agar dapat bisa mengambil 

manfaat dari dana yang dipinjam dari KSPPS SM NU untuk kepentingan 

usaha. Meskipun dengan kemudahan yang diberikan, pada kenyataannya masih 

terdapat beberapa permasalahan. Permasalahan yang hampir semua lembaga 

pembiayaan pasti akan menemui yaitu nasabah yang tidak dapat membayar 

angsuran atas apa yang sudah diperjanjikan. Jika salah satu pihak, khususnya 

nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya, yakni mengembalikan pinjaman 

 
3 M. Hasan Ali, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), 
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sesuai waktu dan besaran jumlah yang diperjanjikan, maka dapat berakibat 

adanya tuntutan hukum dari pihak KSPPS SM NU. 4 

Dari pembahasan diatas kondisi yang cukup menarik, adanya 

permasalahan yang sering terjadi pada pembiayaan murabahah yaitu nasabah 

yang tidak taat dalam membayar angsuran. Hal ini membuat peneliti tertarik 

untuk mengkaji tentang kewajiban nasabah dalam membayar angsuran pada 

pembiayaan murabahah. 

B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana kepatuhan hukum bagi nasabah atas kewajiban dalam membayar 

angsuran pada pembiayaan murabahah di KSPPS SM NU CABANG 

BOJONG ? 

2. Bagaimana akibat hukum atas keterlambatan nasabah dalam membayar 

angsuran pada pembiayaan murabahah di KSPPS SM NU CABANG 

BOJONG ? 

C. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas, agar dapat 

memberikan arahan dalam pelaksanaan penelitian tersebut. Adapun tujuan 

penelitian yang akan dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis kepatuhan hukum bagi nasabah atas kewajiban dalam 

membayar angsuran pada pembiayaan murabahah di KSPPS SM NU 

CABANG BOJONG. 

2. Untuk menganalisis akibat hukum atas keterlambatan nasabah dalam 

membayar angsuran pada pembiayaan murabahah di KSPPS SM NU 

CABANG BOJONG.  

 

 

 

D. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini : 

 
4Muhamad Maliki A.Md. petugas KSPPS SM NU CABANG BOJONG, wawancara 

pribadi, pekalongan,21Agustus 2024 
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1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini sebagai tambahan informasi , wawasan pemikiran dan 

pengetahuan guna mengembangkan ilmu hukum khususnya dalam 

kewajiban nasabah dalam membayar angsuran. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) terkait dengan 

kepatuhan hukum nasabah dalam membayar angsuran pembiayaan 

murabahah agar dapat dijadikan evaluasi jika ada permasalahan yang sama. 

E. Kerangka Teori 
1. Kepatuhan Hukum 

Hukum merupakan salah satu instrumen untuk mengatur tingkah laku 

masyarakat dalam mengatur pergaulan hidup. Secara sosiologis hukum 

mengandung berbagai unsur antara lain rencana tindakan atau perilaku, 

kondisi dan situasi tertentu. Definisi hukum umumnya telah banyak 

dikemukakan oleh para ahli dengan pendapatnya masing-masing, seperti 

menurut Abdul Manan: “Hukum adalah suatu rangkaian peraturan yang 

menguasai tingkah laku dan perbuatan tertentu dari manusia dalam hidup 

bermasyarakat. Hukum itu sendiri mempunyai ciri yang tetap yakni hukum 

merupakan suatu organ peraturan-peraturan abstrak, hukum untuk mengatur 

kepentingan-kepentingan manusia, siapa saja yang melanggar hukum akan 

dikenakan sanksi sesuai dengan apa yang telah ditentukan”.5 Hukum adalah 

segala peraturan yang di dalamnya berisi peraturan peraturan yang wajib 

ditaati oleh semua orang dan terdapat sanksi yang tegas di dalamnya bagi 

yang melanggar.  

Kepatuhan berasal dari kata patuh, yang memiliki arti sebagai suatu 

tindakan yang dilakukan atas dasar perintah untuk mengerjakan sesuatu. 

Kepatuhan erat hubungannya dengan aturan, karena kepatuhan akan muncul 

apabila seseorang mengetahui aturan-aturan yang sifatnya wajib untuk 

dikerjakan. Menurut Soekanto kepatuhan pada hakekatnya merupakan suatu 

hasil dari proses internalisasi didalam diri individu yang terbentuk karena 

 
5 Abdul Manan, Aspek-aspek Pengubah Hukum, (Kencana: Jakarta, 2006), hlm. 2 
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adanya pengaruh sosial yang memberikan efek pada pengetahuan seseorang, 

sikap-sikap maupun pola perilaku yang akan menghasilkan tindakan yang 

sesuai. Dengan demikian jika dikaitkan dengan hukum maka kepatuhan 

hukum mencerminkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan hukum. 

Kepatuhan terhadap hukum bersifat wajib, karena hukum itu sendiri 

merupakan aturan-aturan yang bersifat memaksa, sehingga harus ditaati oleh 

seluruh warga negara.6 

Kepatuhan hukum adalah kesadaran kemanfaatan hukum yang 

melahirkan bentuk "kesetiaan" masyarakat terhadap nilai-nilai hukum yang 

diberlakukan dalam hidup bersama yang diwujudkan dalam bentuk perilaku 

yang patuh terhadap nilai-nilai hukum itu sendiri yang dapat dilihat dan 

dirasakan oleh sesama anggota masyarakat semua masyarakat harus 

mematuhi hukum yang berlaku, karena kepatuhan terhadap hukum 

merupakan suatu hal yang wajib untuk dilakukan, dan apabila dilanggar 

maka, akan mendapatkan sanksi hukum.7 

2. Indikator Kepatuhan Hukum 

Menurut Soerjono Soekanto, hakikat kepatuhan hukum memiliki 3 

(tiga) faktor yang menyebabkan warga masyarakat mematuhi hukum, antara 

lain: 

a) Compliance  

Suatu kepatuhan yang didasarkan pada harapan akan suatu imbalan 

dan usaha untuk menghindari diri dari hukuman atau sanksi yang 

mungkin dikenakan apabila seseorang melanggar ketentuan hukum. 

Kepatuhan ini sama sekali tidak didasarkan pada suatu keyakinan pada 

tujuan kaidah hukum yang bersangkutan, dan lebih didasarkan pada 

pengendalian dari pemegang kekuasaan. Sebagai akibatnya, kepatuhan 

hukum akan ada apabila ada pengawasan yang ketat terhadap 

pelaksanaan kaidah-kaidah hukum tersebut.  

b) Identification  

 
6 Soerjono Soekanto, “Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum” (Jakarta : Rajawali, 

1982),,  
226 
7 Abdul Manan, aspek-aspek… hal.2 
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Terjadi bila kepatuhan terhadap kaidah hukum ada bukan karena 

nilai intrinsiknya, akan tetapi agar keanggotaan kelompok tetap terjaga 

serta ada hubungan baik dengan mereka yang diberi wewenang untuk 

menerapkan kaidah hukum tersebut. Daya tarik untuk patuh adalah 

keuntungan yang diperoleh dari hubungan hubungan tersebut, dengan 

demikian kepatuhan tergantung pada baik buruk interaksi.  

c) Internalization  

Pada tahap ini seseorang mematuhi kaidah hukum karena secara 

intrinsik kepatuhan tadi mempunyai imbalan. Isi kaidah tersebut adalah 

sesuai dengan nilai nilainya dari pribadi yang bersangkutan, atau karena 

ia mengubah nilai-nilai semula dianutnya. Hasil dari proses tersebut 

adalah suatu konformitas yang didasarkan pada motivasi secara intrinsik. 

Titik sentral dari kekuatan proses ini adalah kepercayaan orang tadi 

terhadap tujuan dari kaidah-kaidah yang bersangkutan, terlepas dari 

pengaruh atau nilai-nilainya terhadap kelompok atau pemegang 

kekuasaan maupun pengawasannya. Tahap ini merupakan derajat 

kepatuhan tertinggi, dimana ketaatan itu timbul karena hukum yang 

berlaku sesuai dengan nilai-nilai yang dianut.8 

3. Pembiayaan murabahah 

Menurut Kasmir, pembiayaan merupakan penyediaan dana atau uang 

yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan kesepakatan antara kedua belah 

pihak yaitu pihak bank dan pihak peminjam dana, di mana pihak peminjam 

diwajibkan untuk mengembalikan dana tersebut berdasarkan waktu tertentu 

atau jangka waktu yang telah ditetapkan dengan ditambah imbalan atau bagi 

hasil.9 Secara bahasa murabahah berasal dari bahasa Arab yaitu rabaha, 

yurabihu dan murabahatan yang memiliki arti untung atau menguntungkan. 

Sedangkan secara istilah, murabahah merupakan jual beli dengan 

memberitahukan harga awal ditambah dengan keuntungan yang telah 

disepakati.10  

 
8 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum Dan Kepatuhan Hukum (Jakarta: Rajawali,1982), 

152. 
9 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002),325. 
10 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 

Keuangan Syariah (Jakarta : Sinar Grafika,2013),180. 
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Pembiayaan murabahah menunjukkan adanya pembelian suatu produk 

atau barang sesuai dengan pesanan nasabah dan adanya penjualan produk 

kepada nasabah dengan harga jual yang berasal dari harga produk tersebut 

ditambah dengan keuntungan yang diinginkan. Sehingga dalam pembiayaan 

ini, pihak bank harus memberitahukan kepada nasabahnya mengenai harga 

pokok barang yang dijual yang ditambah dengan keuntungan yang 

diinginkan. Berarti bank tidak menyediakan dana kepada nasabah untuk 

membeli sendiri barang yang diinginkan. Namun, bank harus membelikan 

barang yang dipesan nasabah melalui pihak ketiga dan menjual barang 

tersebut kepada nasabah sesuai pesanannya dengan harga yang telah 

disepakati.11 

Terkait pembiayaan murabahah diatur dalam fatwa DSN MUI No: 

04/DSN-MUI/IV/2000 yakni akad jual beli barang dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan yang disepakati penjual dan pembeli 

diawal. Salah satu ketentuan yang diatur dalam fatwa tersebut yaitu adanya 

kesepakan kedua belah pihak yang harus dilaksanakan oleh para pihak. 

Pembaiayaan murabahah juga diatur dalam UU Nomor 10 tahun 1998 

kesepakatan antara Lembaga keungan dengan nasabah yang menimbulkan 

kewajiban terhadap nasabah untuk mengembalikan uang pada jangka waktu 

yang telah disepakati.12 

 

 

F. Penelitian yang Relevan  
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dapat peneliti pakai sebagai 

rujukan yang menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut :  

Pertama, skripsi Diyas Anggreati, dengan judul Analisis Kemampuan 

Nasabah dalam Membayar Angsuran pada Pembiayaan Murabahah di KJKS 

BMT BUS cabang Genuk, Aspek yang diteliti adalah bagaimana cara KJKS 
 

11 Fithria Aisyah Rahmawati, Jurnal Equilibrium, Analisis Faktor yang Mempengaruhi 
Penetapan Margin pada Pembiayaan Murabahah di BMT Se-Kabupaten Jepara, Vol. 3, No. 2 
(Kudus : STAI Kudus, 2015), 243, diakses melalui 
http://journal.iainkudus.id/index.php/equilibrium/article/download/1257/1110 

12 UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992  
Tentang Perbankan. 
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BMT BUS cabang Genuk dalam menganalisis kemampuan nasabah dalam 

membayar angsuran dalam akad murabahah dan mengetahui mekanisme 

membayar angsuran pada pembiayaan murabahah di KJKS BMT BUS cabang 

Genuk.13 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah Skripsi 

Dyas Anggreati melakukan penelitian di KJKS BMT Bus Cabang Genuk, 

sedangkan penulis melakukan penelitian di KSPPS SM NU CABANG 

BOJONG sehingga datanya berbeda dimungkinkan hasilnya pasti akan 

berbeda. 

Kedua, Tesis Heru Fadli Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

berjudul Pelaksanaan Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah Perspektif 

Hukum Ekopnomi Syariah (Studi Pada Bank Mandiri Syariah Kota Bandar 

Lampung ) membahas jual beli barang kepada nasabah dan Bank Syariah 

hanya memberikan sejumlah uang yang dikuasakan kepada nasabah untuk 

membeli sendiri barang yang dibutuhkan nasabah. Hal ini terkesan seolah Bank 

Syariah tidak mau menanggung resiko, padahal seharusnya sebagai pihak 

penjual bank syariah dituntut untuk siap menghadapi resiko kerugian.14 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah membahas 

tentang pembiayaan murabahah dengan jual beli barang yang dilakukan oleh 

nasabah dan bank. Adapun perbedaannya adalah penelitian sebelumnya 

membahas tentang dampak risiko yag dibebankan nasabah seharusnya risiko 

bank, sedangkan penelitian ini membahas tentang kepatuhan nasabah dalam 

membayar angsuran. 

Ketiga, skripsi oleh Glendis Liana Aldhila dengan judul “ Kepatuhan 

Syariah Pembiayaan Murabahah Berdsasarkan Fatwa Dsn-Mui Pada Bank 

Jabar Banten Syariah Cabang Pembantu Ciputat” membahas tentang praktik 

pembiayaan murabahah di Bank Jabar Banten Syariah Cabang Pembantu 

Ciputat pada dasarnya telah mengikuti ketentuan fatwa DSN-MUI, yang 

dilakukan dengan mewakilkan pembelian objek murabahah kepada nasabah 

langsung atas nama nasabah bukan atas nama bank, hal ini bertentangan 

 
13 Diyas Anggreati, “Analisis Kemampuan Nasabah dalam Membayar Angsuran pada 

Pembiayaan Murabahah di KJKS BMT BUS cabang Genuk”, Skripsi (Semarang : UIN 
Walisongo, Semarang, 2016) 

14 PeLaksanaan Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah Perspektif Hukum Ekonomi 
Syariah (Studi Pada Bank Mandiri Syariah Kota Bandar Lampung ) Heru Fadli Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung 2021 M/1442 H 



9 

 

dengan ketentuan fatwa DSN-MUI. Dimana, apabila bank ingin melakukan 

jual beli dengan murabahah seharusnya objek murabahah secara prinsip harus 

dimiliki oleh bank. Maka pembelian objek murabahah yang dilakukan 

menggunakan akad wakalah seharusnya tetap mengatasnamakan bank bukan 

nasabah.15 

. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang lain sama-sama 

membahas tentang pembiayaan murabahah yang pada pelaksanaannya terdapat 

permasalahan atau wanprestasi dan menggunakan teknik analisis deskriptif 

analitis. Perbedaan penelitian terdapat pada tempat penelitiannya di KJKS 

BMT Bus Cabang Genuk, sedangkan penulis melakukan penelitian di KSPPS 

SM NU CABANG BOJONG sehingga datanya berbeda dimungkinkan 

hasilnya pasti akan berbeda. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Luqman Nurhisam 2016 

dengan judul Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance) dalam Industri 

Keuangan Syariah. Hasil penelitian ini yaitu DPS sebagai pemegang otoritas 

pengawasan terhadap kepatuhan syariah (sharia compliance), memiliki 

tanggungjawab yang diatur melalui ketentuan hukum yang tegas. Kedudukan 

DPS sangat Penelitian ini meneliti kepatuhan syariah. Penelitian ini fokus 

kepada regulasi yang dikeluarkan oleh DSNMUI serta implementa sinya 

terhadap lembaga IKBS dan IKNBS, serta DPS sebagai pihak yang berwenang 

menentukan terciptanya kepatuhan syariah (sharia compliance) yang 

merupakan unsur utama dalam keberadaan dan kelangsungan usaha bagi 

industri keuangan syariah. 16 Persaman penelitian ini dengan lainnya yaitu 

sama-sama membahas tentang kedispilinan atau kepatuhan nasabah dalam 

membayar angsuran. Perbedaan penelitian ini terdapat pada landasan teori dan 

lokasinya.  

 Kelima, . Jurnal Erna Damayanti berjudul Aplikasi Murabahah Pada 

Lembaga Keuangan Syariah membahas tentang transaksi jual beli barang 

dengan turut menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang telah 

disepakati diawal oleh kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli dapat 
 

15 Glendis Liana Aldhila dengan judul “ Kepatuhan Syariah Pembiayaan Murabahah 
Berdsasarkan Fatwa Dsn-Mui Pada Bank Jabar Banten Syariah Cabang Pembantu Ciputat” (UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020) 

16 Luqman Nurhisam 2016 dengan judul Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance) dalam 
Industri Keuangan Syariah. 
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dilakukan secara kredit maupun tunai. Hal yang membedakan antara akad 

murabahah dengan akad jual beli lainnya adalah keharusan bagi penjual untuk 

memberikan informasi kepada pembeli tentang harga barang pokok atas 

barang/komoditas yang dijualnya serta memberikan informasi tentang jumlah 

keuntungan yang nantinya akan diperoleh. Komoditas/barang tersebut secara 

murabahah, yaitu sesuai harga pokok pembelian yang telah ditambah dengan 

nilai keuntungan yang telah disepakati kedua pihak, kemudian nasabah 

melakukan pembayaran secara berkala sesuai dengan kemampuan yang 

nasabah.  

 Penerapan murabahah pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) terjadi 

ketika ada perpindahan kepemilikan langsung dari supplier kepada nasabah, 

sedangkan pembayarannya dilakukan secara langsung oleh bank kepada 

penjual/supplier. Nasabah yang dalam hal ini merupakan pembeli akhir 

menerima barang setelah sebelumnya melakukan perjanjian murabahah dengan 

bank, dan pada saat yang sama bank mewakilkan (akad wakalah) kepada 

nasabah untuk membeli sendiri barang yang akan dibelinya.17 Perbedaan 

penelitian ini dengan peneliti yang lain adalah membahas tentang kepatuhan 

nasabah dalam membayar angsuran pada pembiayaan murabahah. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah membahas tentang 

pembiayaan akad murabahah jual beli barang yang dikehendaki nasabah 

dengan kesepakatan bersama antara bank dengan nasabah. 

G. Metode Penelitian  
Adapun metode yang digunakan dalam menyusun karya tulis ilmiah 

sebagai berikut : 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris, yaitu 

penelitian hukum secara fakta yang dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung tentang perilaku hukum yang ada dilingkungan masyarakat.18 

Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif , yaitu penelitian yang menghasilkan data berupa analisis dengan 

 
17 El Jizya (Jurnal Ekonomi Islam) 2 Vol 5. No 2, Juli-Desember 2017APLIKASI 

MURABAHAH PADA LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH Erna Damayanti 
18 Fakultas Hukum Universitas Nusa Cendana, 2015, Pedoman Penulisan Skripsi, hlm.38 
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mengamati kejadian yang dialami subjek hukum, dimana data-data 

dikumpulkan berupa gambaran umum, yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara. yang menjelaskan tentang ketaatan nasabah dalam membayar 

angsuran pembiayaan murabahah di KSPPS SM NU cabang Bojong.19 

2. Sumber Data  

a. Data Primer  

Data primer yaitu Perolehan data yang dilakukan melalui observasi 

dan wawancara secara langsung dengan pihak untuk membahas objek 

yang diteliti dari permasalahan yang terjadi dilapangan dengan ketua 

KSPPS SM NU cabang Bojong dan nasabah pembiayaan murabahah di 

KSPPS SM NU cabang Bojong. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara 

langsung. Data sekunder yang digunakan diperoleh dari sumber-sumber 

seperti jurnal, skripsi  yang berkaitan dengan penelitian.20 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam hal ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut : 

 

 

a. Observasi  

Observasi adalah mengamati dan mendengarkan dalam rangka 

memahami dan mencari jawaban terhadap fenomena yang ada. Observasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data dengan jalan mengamati langsung 

terhadap objek yang diteleti. Dalam hal ini peneliti mengamati langsung 

pada KSPPS SM NU Cabang Bojong. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

pertanyaan lisan dengan teknik percakapan yang dilakukan oleh dua 

pihak. Tujuan dari wawancara adalah agar peneliti memperoleh data dan 

 
19 Lexi J. Moloeng, metode penelitian kualitatif ( Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,2012 ) hlm.53 
20 Wina Sanjaya, penelitian pendidikan: jenis, metode dan prosedur, ( Jakarta: Kencana 

Prenada Media    group, 2013)hlm 74  
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informasi yang relevan.21 Dalam hal ini peneliti melakukan tanya jawab 

secara langsung dengan pihak KSPPS SM NU Cabang Bojong. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh untuk 

bahan primer dan sekunder secara langsung maupun tidak langsung. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyerdahanaan suatu data dalam bentuk 

yang mudah dibaca dan dipahami, kemudian disusun lebih sitematik lalu 

dilakukan analisa. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif penelitian ini berlandaskan kapada masalah langsung yang ada 

dilapangan yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Adapun 

komponen dalam analisis data sebagai berikut : 

a. Reduksi data adalah kegiatan merangkung yang digunakan untuk 

menyimpulkan data yang kemudian dipilih dalam suatu konsep, kategori 

dan tema tertentu. 

b. Penyajian data adalah menyusun sekumpulan informasi agar mudah 

dipahami dan dianalisis, dengan tujuan untuk mempermudah dalam 

mengalisis data dan membuat kesimpulan.  

c. Penarikan kesimpulan adalah proses untuk mendapatkan hasil akhir yang 

dilakukan setelah mereduksi dan menyajikan data.22 

H. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penulisan 

skripsi ini perlu dikemukakan tentang sistematika pembahasan, maka penulis 

menyusun skripsi ini dalam lima bab. Adapun sistematika pembahasan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

BAB I berisi pendahuluan, yang memuat mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan penelitian, kerangka teori, 

penelitian yang relevan, metode  penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II membahas mengenai landasan teori yang berupa tentang 

kepatuhan hukum, akibat hukum, konsep akad  pembiayaan murabahah. 

 
21 Josef Mario Monteiro,SH,S.I.P. M.H , Metode Penelitian dan Penulisan Hukum, hal 49 
22 Josef Mario Monteiro,SH,S.I.P. M.H , Metode Penelitian dan Penulisan Hukum, hal 60 
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BAB III membahas hasil penelitian tentang gambaran umum, produk-

produk, mekanisme dan praktek pembiayaan murabahah di KSPPS SM NU 

Cabang Bojong 

BAB IV berisi mengenai kepatuhan hukum bagi nasabah atas kewajiban 

dalam membayar angsuran pada pembiayaan murabahah dan akibat hukum 

atas keterlambatan nasabah dalam membayar angsuran pada pembiayaan 

murabahah di KSPPS SM NU Cabang Bojong. 

BAB V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang 

diperoleh dari kesimpulan hasil penelitian penulis sebagai jawaban dari 

permasalahan. 



61 

BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis jelaskan sebelum dan 

sesudah penelelitan di KSPPS SM NU Cabang Bojong tentang kepatuhan 

hukum bagi nasabah kewajiban dalam membayar angsuran pada pembiayaan 

murabahah, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ;  

1. Kepatuhan hukum nasabah dalam pembiayaan dengan akad murabahah di 

KSPPS SM NU Cabang Bojong termasuk dalam bentuk kepatuhan hukum 

yang disebabkan karena adanya sanksi bagi pelanggar aturan. Artinya, 

kepatuhan hukum semata-mata agar terhindar dari sanksi hukum yang ada. 

Namun ada juga yang masuk kategori  dimana para nasabah tidak 

membayar angsuran bukan karena ingin melanggar ketentuan yang telah 

disepakati antara nasabah dengan KSPPS SM NU Cabang Bojong, namun 

karena kondisi ekonomi yang kurang stabil.  

2. Akibat hukum yang diperoleh nasabah yang telat atau tidak membayar 

angsuran yaitu diberikan surat peringatan, dilanjut kunjungan ke rumah 

nasabah dan jika tidak ada itikad baik baru akan disita aset.  

B. Saran  
1. Kepada pihak KSPPS SM NU Cabang Bojong diharapkan untuk kedepannya 

dapat meningkatkan kewaspadaan dalam memberikan pembiayaan, seperti 

lebih teleti dalam mengawasi dan memilih nasabah agar terhindar dari 

ketidaksesuaian terutama pada saat penagihan.  

2. Upaya penyelesaian di KSPPS SM NU Cabang Bojong harus dilakukan 

lebih tegas lagi dalam menolak permohonan pembiayaan yang tidak 

memenuhi kriteria persyaratan, sehinggan dapat memperkecil risiko 

terjadinya pembiayaan bermasalah. 
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